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ABSTRACT

ICU nurses are different from other nurses. The level of work and knowledge of
ICU nurses is more complex compared to nurses in other parts of the hospital,
So nurses are easy to experience stress and impact on performance. This study
aims to determine the direct or indirect influence of individual characteristic
factors, intrinsic factors, extrinsic factors, and individual factors on work stress
and their impact on nurse performance in the Intensive Care Unit of Level Il
Hospital Dustira Cimahi. This research is a cross-sectional study using a path
analysis approach. The sample of this study were 31 nurses in the ICU room.
Data analysis uses the path analysis approach (Path Analysis). The results of the
analysis in Regression Model 1 found that the intrinsic factor variable (X3) and
the individual factor (X5) had a significant effect on stress (Y). The amount of
R2 or R Square is 0.634. This shows that the contribution or contribution of the
influence of X3 and X5 to Y amounted to 63.4%. In Regression Model 2, the
intrinsic factor variable (X3) and stress (Y) have a significant effect on stress
(Y). The value of R2 or R Square is 0.429. This shows that the contribution or
contribution of the influence of intrinsic factor (X3) and stress (Y) to Z is 42.9%.
Suggestions that researchers submit in accordance with the results of the study;
the addition of nursing nurse personnel in the ICU Room, education and training
on critical patient care, and making the ICU as one of the research sites.

Keywords: Path Analysis, Performance, Stress Factors

ABSTRAK

Perawat ICU berbeda dengan perawat bagian lain. Tingkat pekerjaan dan
pengetahuan perawat ICU lebih kompleks dibandingkan dengan perawat bagian
lain di rumah sakit, sehingga perawat mudah untuk mengalami stres dan
berdampak terhadap kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh langung atau tidak langsung faktor karakteristik individu, faktor
intrinsik, faktor ekstrinsik, dan faktor individu terhadap stres kerja dan
dampaknya terhadap kinerja perawat di ruang Intensive Care Unit RS Tingkat Il
Dustira Cimahi. Penelitian ini merupakan penelitian Cross Sectional dengan
menggunakan pendekatan analisis jalur. Sampel penelitian ini adalah perawat
pelaksana di Ruang ICU berjumlah 31 orang. Analisa data menggunakan
pendekatan analisis jalur (Path Analysis). Hasil analisa pada Regresi Model 1
menemukan bahwa variabel faktor Intrinsik (X3) dan faktor Individu (X5)
berpengaruh signifikan terhadap stres (Y). Besarnya nilai R2 atau R Square 0.634.
Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh X3 dan X5
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terhadap Y adalah sebesar 63.4%. Pada Regresi Model 2, yakni variabel faktor
Intrinsik (X3) dan stres (Y) berpengaruh signifikan terhadap stres (Y). Besarnya
nilai R2 atau R Square sebesar 0.429. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi atau
sumbangan pengaruh faktor intrinsik (X3) dan stres (Y) terhadap Z adalah sebesar

42.9%. Saran yang peneliti

sampaikan sesuai

dengan hasil penelitian;

penambahan personil perawat pelaksana di Ruang ICU, pendidikan dan pelatihan
tentang perawatan pasien kritis, dan menjadikan ICU sebagai salah satu tempat

penelitian.

Kata Kunci: Analisis Jalur, Faktor Stres, Kinerja

PENDAHULUAN
Perawat ICU berbeda dengan
perawat bagian lain. Tingkat

pekerjaan dan pengetahuan perawat
ICU lebih kompleks dibandingkan
dengan perawat bagian lain di rumah
sakit, karena bertanggung jawab
mempertahankan homeostasis
pasien untuk berjuang melewati
kondisi kritis/terminal yang
mendekati kematian (Leka & Jain,
2010). Karakteristik perawat ICU
yaitu memiliki tingkat pengetahuan
dan keterampilan yang lebih baik
dari pada perawat lain dalam
menangani pasien yang memiliki
kondisi kritis. Perawat ICU minimal

memiliki sertifikat BTCLS (Basic
Training Cardiac Life
Support)(Chulay et al., 2010;
Direktorat Keperawatan dan
Keteknisan  Direktorat  Jenderal

Pelayanan Medik Depkes RI, 2006;
Kementrian Kesehatan, 2010;
Kesehatan, 2009).

Faktor-faktor penyebab stres
kerja perawat tersebut meliputi
konflik  interpersonal perawat,
memberi perawatan pada pasien,
isu-isu mengenai administrator dan
manajer keperawatan, pola
komunikasi yang kurang efektif,
pemantauan dan perencanaan staff,
politik interdisiplin pada tingkat
manajer keperawatan dan dokter,
penghargaan (termasuk gaji dan
promosi, dan kesempatan untuk
memperoleh pendidikan),
penyediaan dukungan dari
departemen lain di luar bidang

3696

keperawatan, serta isu etika yang
berhubungan dengan pasien-pasien
menjelang kematian (Hudak & Gallo,
2010).

Stres kerja yang disebabkan
banyak faktor tersebut pada
gilirannya tentu dapat
mempengaruhi kinerja para
perawat. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian (Hafsah, 2012) bahwa
ditemukan adanya hubungan yang
bermakna antara stres kerja dengan
kinerja perawat pelaksana di
Instalasi Rawat Inap RSUD Kota
Dumai yang ditunjukkan dengan p =
0,000 dan koefisien korelasir = 0,682
yang berarti terdapat hubungan yang
sangat kuat

Ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja
perawat di ruang khusus. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja
adalah  faktor personal/individu
(pengetahuan, skill, kemampuan,
motivasi, komitmen, psikologis),
faktor  kepemimpinan  (kualitas
dalam  memberikan  dorongan,
semangat, arahan, dan dukungan
yang diberikan oleh manajer dan
team leader), faktor tim (dukungan
dan semangat yang diberikan oleh
rekan dalam satu tim, kepercayaan
terhadap sesama anggota tim,
kekompakan dan keeratan anggota
tim), faktor sistem (sistem kerja,
fasilitas kerja atau infrastruktur
yang diberika organisasi, proses
organisasi dan  kultur kinerja
organisasi) dan faktor kontekstual



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 6 NOMOR 9 TAHUN 2024] HAL 3695-3703

V-G IVNS [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2024

situasional (tekanan dan perubahan
lingkungan ekstrinsik dan intrinsik)
(Anintawidanti, 2010; Bell & Nurses),
2008; Greenberg, 2002; Hafsah,
2012; Hudak & Gallo, 2010; Maeler,

2009; National Safety Council,
2004).

Sehingga pertanyaan
penelitian oleh peneliti yaitu

Bagaimana pengaruh faktor stres
kerja individu terhadap kinerja
perawat?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif
korelasional. Metode penelitian
deskriptif  korelasional  mengkaji
hubungan antara variabel. Peneliti
mencari, menjelaskan suatu
hubungan, memperkirakan, menguji
berdasarkan teori yang ada. Desain
penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis Jalur
(Path Analysis). Analisis jalur atau
path analysis merupakan bagian
lebih lanjut dari analisis regresi.
Dimana, jika dalam analisis regresi
umumnya digunakan untuk menguji
apakah ada pengaruh langsung yang
diberikan oleh variabel bebas
terhadap variabel terikat.
Sementara itu, analisis jalur tidak
hanya menguji pengaruh langsung
saja, tetapi juga menjelaskan
tentang ada atau tidaknya pengaruh

tidak langsung vyang diberikan
variabel bebas melalui variabel
intervening  terhadap  variabel
terikat.

Pengambilan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini
adalah total sampling, dimana
seluruh populasi menjadi sampel
penelitian, vyaitu sebanyak 31
responden. Teknik total sampling
dipilih karena terdapat keterbatasan
responden di ICU RS Tingkat Il
Dustira Cimahi. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
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primer, yaitu data biografi, faktor
penyebab stres, gejala stres, dan
kinerja. Data tersebut dikumpulkan
langsung oleh peneliti. Pengisian
format penelitian awal yang berisi
data demografi seperti : Umur, jenis
kelamin, masa kerja, status
pernikahan.

Analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Analisis
Jalur (Path Analysis). Analisis jalur
atau path analysis merupakan bagian
lebih lanjut dari analisis regresi.
Dimana, jika dalam analisis regresi
umumnya digunakan untuk menguji
apakah ada pengaruh langsung yang
diberikan oleh variabel bebas
terhadap variabel terikat.
Sementara itu, analisis jalur tidak
hanya menguji pengaruh langsung
saja, tetapi juga menjelaskan
tentang ada atau tidaknya pengaruh

tidak langsung yang diberikan
variabel bebas melalui variabel
intervening terhadap variabel
terikat.

KAJIAN PUSTAKA

Stres di kalangan perawat
adalah masalah yang lazim dan dapat
berdampak signifikan pada kinerja
dan kesejahteraan mereka. Berbagai
penelitian telah mengeksplorasi
hubungan antara stres kerja dan
kinerja  perawat di  berbagai
lingkungan perawatan kesehatan.

Pengaruh Shift Kerja dan
Lingkungan Kerja
Amirah  (2022) menyoroti

pengaruh shift kerja terhadap stres
yang dialami oleh perawat di unit
isolasi rawat inap. Penelitian ini
menunjukkan bahwa shift kerja yang
tidak teratur dan panjang dapat
meningkatkan tingkat stres perawat,
yang berpotensi menurunkan kinerja
mereka. Demikian pula, Badri (2020)
menekankan korelasi antara beban
kerja, lingkungan kerja, dan tingkat
stres di kalangan perawat di ICU dan


http://www.spssindonesia.com/2014/02/analisis-regresi-multipes-dengan-spss.html
http://www.spssindonesia.com/2014/02/analisis-regresi-multipes-dengan-spss.html
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ruang gawat darurat. Kondisi kerja
yang menuntut di unit-unit tersebut
meningkatkan risiko stres tinggi di
kalangan perawat, yang dapat
berdampak negatif pada kinerja
mereka.

Faktor-Faktor yang Berhubungan
dengan Stres Kerja

Borahima (2023) membahas
faktor-faktor yang terkait dengan
stres kerja di kalangan perawat di
lingkungan rumah sakit. Penelitian
ini menemukan bahwa faktor seperti

beban Kkerja berlebih, tekanan
waktu, dan kurangnya dukungan dari
rekan kerja dan manajemen

merupakan penyebab utama stres di
kalangan perawat. Kondisi kerja
yang penuh tekanan ini berkontribusi

terhadap penurunan kualitas
perawatan vyang diberikan oleh
perawat.

Dampak Negatif Stres Kerja
Beberapa studi, seperti yang
dilakukan oleh Puspita & Nauli
(2021) dan Santoso & Setiani (2022),
mengkaji efek merugikan dari
tingkat stres kerja yang tinggi pada
perawat. Efek ini  meliputi
penurunan kreativitas, kemampuan
pengambilan keputusan,
ketidakstabilan emosional, dan
kualitas perawatan yang menurun.
Hasil-hasil ini  didukung oleh
penelitian Hardyanto (2024), yang
menyoroti dampak signifikan stres
kerja terhadap kinerja perawat di
pusat kesehatan primer. Stres yang
tinggi tidak hanya memengaruhi
kesejahteraan perawat tetapi juga
kualitas perawatan yang mereka
berikan kepada pasien.
Intervensi dan Tindakan Pencegahan
Studi oleh Alfian (2020) menekankan

pentingnya langkah-langkah
pencegahan dan intervensi untuk
mengurangi efek negatif stres
terhadap kinerja perawat.
Rekomendasi ini sejalan dengan
saran Amirah (2022) untuk
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melakukan penilaian stres secara
berkala guna mencegah dan
mengelola stres kerja di kalangan
perawat secara efektif. Intervensi

seperti program pelatihan
manajemen  stres, penyediaan
dukungan psikologis, dan

peningkatan kondisi kerja dapat
membantu mengurangi tingkat stres
dan meningkatkan kinerja perawat.
Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan adanya korelasi yang
kuat antara stres kerja dan kinerja
perawat. Mengatasi faktor-faktor
penyebab stres dan menerapkan
langkah-langkah dukungan sangat
penting dalam meningkatkan
kesejahteraan dan kinerja perawat
di lingkungan perawatan kesehatan.
Dukungan manajemen yang baik,
lingkungan kerja yang sehat, serta
program pencegahan dan intervensi
yang efektif dapat membantu
perawat mengelola stres dengan
lebih baik dan meningkatkan kualitas
perawatan yang mereka berikan.

HASIL PENELITIAN
Koefisien Jalur Model 1

Mengacu pada output Regresi
Model 1 pada bagian tabel koefisien,
diketahui bahwa nilai signifikansi
dari kelima variabel adalah : Umur =
0.563, Lama Kerja = 0.576, Faktor
Intrinsik = 0.000, Faktor Ekstrinsik =
0.201, Faktor Individu = 0.007.
Dengan demikian, terdapat dua
variabel yang berpengaruh secara
signifikan terhadap stres yaitu faktor
intrinsik dan faktor individu karena P
Value < dari a 0.05. Hasil ini
memberi kesimpulan bahwa Regresi
Model 1, vyakni variabel faktor
Intrinsik (X3) dan faktor Individu (X5)
berpengaruh signifikan terhadap
stres (Y). Besarnya nilai R2 atau R
Square yang terdapat pada tabel
Model Summary adalah sebesar
0.634. Hal ini menunjukkan bahwa
kontribusi atau sumbangan pengaruh
X3 dan X5 terhadap Y adalah sebesar
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63.4%. Sementara sisanya 36.6% Dengan demikian diperoleh
merupakan kontribusi dari variabel- diagram jalur Model struktur 1
variabel lainnya. sebagai berikut :

Sementara itu, nilai e1 dapat dicari
dengan rumus : e1 = /(1 - 0.634) =
0,605.

Independen Intervening Dependen

Karakteristik Individu

- Umur (X1) \
-0.114
- Lama bekerja (X2)
0.111
Faktor Intrinsik Pekerjaan (X3)
- Beban kerja
- Rutinitas kerja T
- Suasana lingkungan kerja -0.649

Faktor ekstrinsik pekerjaan
(x4) -0.180
- Hubungan Interpersonal | —

- Pengembangan Kkarir
- Peran dalam organisasi
- Pengawasan atasan

T Stres (Y)
/

-0.373

Faktor individu (X5)
- Masalah keluarga
- Masalah ekonomi
- Tipe kepribadian

Gambar 1. Diagram Jalur Model 1

Gambar di atas menunjukkan bahwa variabel lama bekerja (X2)
nilai Koefisien Beta setiap variabel berkontribusi atau menyumbangkan
bebas (X1 - X5) terhadap variabel pengaruh sebesar 11.1% terhadap
penyela (Y). Nilai koefisien Beta ini stres (Y).
mengindikasikan seberapa besar
sumbangan pengaruh atau kontribusi Koefisien Jalur Model 2
variabel X terhadap variabel Y. Berdasarkan output Regresi
Sebagai contoh kita ambil nilai Model 2 pada bagian tabel koefisien,
Koefisien Beta untuk variabel lama diketahui bahwa nilai signifikansi
bekerja (X2) terhadap stres (Y) yaitu dari keenam variabel adalah : Umur
0.111. Nilai ini mengindikasikan = 0.831, Lama Kerja = 0.617, Faktor
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Intrinsik = 0.001, Faktor Ekstrinsik =
0.752, Faktor Individu = 0.147, dan
Stres = 0.008. Dengan demikian,
terdapat dua variabel yang
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap kinerja (Z) yaitu faktor
intrinsik (X3) dan stres (Y) karena P
Value < dari a 0.05. Hasil ini
memberi kesimpulan bahwa Regresi
Model 2, vyakni variabel faktor
Intrinsik  (X3) dan stres (Y)
berpengaruh signifikan terhadap
stres (Y). Besarnya nilai R2 atau R
Square yang terdapat pada tabel

Independen

Karakteristik Individu

- Umur (X1) N

Intervening

>

- Lama bekerja (X2)

Faktor Intrinsik Pekerjaan (X3)
- Beban kerja

- Rutinitas kerja

- Suasana lingkungan kerja

Faktor ekstrinsik pekerjaan
(X4)

- Hubungan Interpersonal
- Pengembangan karir

- Peran dalam organisasi
- Pengawasan atasan

Faktor individu (X5)
- Masalah keluarga
- Masalah ekonomi
- Tipe kepribadian

Keterangan :
1. Pengaruh langsung
2. Pengaruh tidak langsung

Model Summary adalah sebesar
0.429. Hal ini menunjukkan bahwa
kontribusi atau sumbangan pengaruh
faktor intrinsik (X3) dan stres (Y)
terhadap Z adalah sebesar 42.9%.
Sementara sisanya 57.1% merupakan
kontribusi dari variabel-variabel
lainnya.

Sementara itu, nilai e2 dapat
dicari dengan rumus : e2 = /(1 -
0.429) = 0.756 Dengan demikian
diperoleh diagram jalur Model
struktur 2 sebagai berikut :

Dependen

Stress (Y) Kinerja
(64

Gambar 2. Diagram Jalur Model 2

Gambar di atas menunjukkan
adanya perbedaan antara pengaruh
langsung (X terhadap Z) dan

pengaruh tidak langsung (X terhadap

Y) dan kemudian Y terhadap Z.



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 6 NOMOR 9 TAHUN 2024] HAL 3695-3703

V-G IVNS [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2024

PEMBAHASAN

Faktor-faktor seperti stres
kerja dapat berdampak signifikan
terhadap kinerja perawat.
Penelitian  telah  menunjukkan
bahwa stres kerja di kalangan
perawat merupakan masalah yang
umum terjadi (Alraimi, 2023;
Khamisa et al., 2015; Hajibabaee et
al., 2023). Stres kerja dapat
menyebabkan kelelahan,
berkurangnya kepuasan kerja, dan
pada akhirnya memengaruhi kualitas
perawatan yang diberikan kepada
pasien (Lolai, 2023; Mousazadeh et
al., 2019). Selain itu, faktor-faktor
seperti kekerasan di tempat kerja,
perundungan, dan pelecehan juga
dapat memengaruhi kinerja perawat
secara negatif (Sinanto, 2023).

Kepuasan kerja memainkan
peran penting dalam kinerja
perawat (Mousazadeh et al., 2019;
Indah et al., 2020; Katoda, 2024).
Perawat yang puas dengan
pekerjaannya cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik
dan memberikan perawatan yang
lebih berkualitas kepada pasien
(Rosady & Syah, 2018). Di sisi lain,
faktor-faktor seperti kompensasi,
beban kerja, dan pembayaran dapat
memengaruhi kesejahteraan
perawat selanjutnya
memengaruhi mereka
(Katoda, 2024).

Gaya kepemimpinan dan
komitmen organisasi juga telah
diidentifikasi sebagai faktor yang
berpengaruh dalam kinerja
keperawatan (Kamau, 2014; Kamau

dan
kinerja

et al., 2014). Kepemimpinan
transformasional, misalnya, telah
dikaitkan  dengan peningkatan

kinerja di antara perawat (Kamau et
al., 2014). Lebih jauh lagi, program
induksi  dan  pelatihan telah
ditemukan dapat mengurangi tingkat
stres perawat dan meningkatkan
kesehatan dan kinerja mereka
secara keseluruhan.
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KESIMPULAN

Interaksi  berbagai  faktor
seperti stres kerja, kepuasan kerja,
gaya kepemimpinan, dan dukungan
organisasi berdampak signifikan
terhadap kinerja perawat.
Menangani faktor-faktor ini melalui
intervensi seperti program
pelatihan, meningkatkan kepuasan

kerja, dan menerapkan gaya
kepemimpinan yang mendukung
dapat membantu meningkatkan

kinerja perawat dan pada akhirnya
meningkatkan hasil pasien. Studi ini
menunjukkan bahwa faktor intrinsik
dan stres memiliki pengaruh yang
signifikan baik langsung maupun
tidak langsung terhadap kinerja,
yang memperkuat pentingnya
menangani faktor-faktor ini dalam

upaya meningkatkan kualitas
perawatan kesehatan. Saran
penelitian selanjutnya yaitu
pengembangan model struktural
yang lebih  kompleks dengan
memasukkan lebih banyak variabel
mediator dan moderator dapat

memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang hubungan antara
faktor-faktor yang mempengaruhi
stres dan  kinerja.  Misalnya,
memasukkan variabel seperti coping
mechanisms dan resilience sebagai
mediator.
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